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SUMMARY 

 
TYEN K. PANGGABEAN. Water Quality, Survival Rate, Growth, and Feed 

Efficiency Of Tilapia With Biofertilizer Addition In Water Media Rearing 

(Supervised by ADE DWI SASANTI and YULISMAN. 

Biofertilizer is active biological product contain of microbes. Liquid 

biofertilizer in aquaculture contains Bacillus sp. The utilization of Bacillus sp. in 

aquaculture is aimed to keep balancing of microbes in digestive, increasing 

nutrient absorbtion rate and  improving water quality, therefore it can preserve 

survival rate and growth of fish. The  aim of this research was to find out the 

effect of liquid biofertilizer in media rearing for water quality, survival rate, 

growth and feed efficiency of nile tilapia. This research was conducted from 

January to May 2015 at Budidaya Perairan Laboratory,  Budidaya Perairan 

Study Program, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. This 

research used Completely Randomized Design (CRD) with seven treatments. The 

liquid biofertilizer was in added rearing media every week with different 

concentrations were 0; 0.5 µl.L-1
;
 1 µl.L-1

; 1.5 µl.L-1
; 2 µl.L-1

; 2.5 µl.L-1
; 3 µl.L-1. 

Parameters observed included water quality, survival rate, growth, and feed 

efficiency. Liquid biofertilizer addition in water media rearing didn’t show 

significant role to water quality, and it didn’t significant show different with 

survival rate, growth, and feed efficiency of tilapia. Additional liquid biofertilizer 

in 2.5 µl.L-1
 dan 3 µl.L- 1 showed the highest survival rate (85%), where as the best 

concentration of liquid biofertilizer for growth was 1.5 µl.L-1 (4.82 g), and the best 

concentration of liquid biofertilizer for feed efficiency was 2.5 µl.L-1 (91.8 %). 

 

 

Key words :  Water quality, liquid biofertilizer, tilapia  
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RINGKASAN 

 
TYEN K. PANGGABEAN. Kualitas Air, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan, dan 

Efisiensi Pakan Ikan Nila Yang Diberi Penambahan Pupuk  Hayati Cair Pada Air 

Media Pemeliharaan (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan YULISMAN). 

Pupuk hayati merupakan produk biologi aktif yang memiliki mikroba. 

Pupuk hayati cair dalam akuakultur mengandung Bacillus sp. Penggunaan 

Bacillus sp. dalam bidang budidaya perikanan bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan, meningkatkan laju penyerapan 

nutrien serta perbaikan kualitas air sehingga dapat mempertahankan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pupuk hayati cair terhadap kualitas air, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan nila. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

dengan Mei 2015 di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan. Penambahan 

pupuk hayati cair ke dalam media pemeliharaan pada tiap minggu dengan 

konsentrasi 0; 0,5 µl.L-1
;
 1 µl.L-1

; 1,5 µl.L-1
; 2 µl.L-1

; 2,5 µl.L-1
; 3 µl.L-1. Parameter 

yang diamati pada penelitian ini adalah kualitas air, kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, dan efisiensi pakan. Penambahan pupuk hayati cair dalam air media 

pemeliharaan belum menunjukkan peranan yang berarti terhadap kualitas air, dan 

tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan efisiensi 

pakan ikan nila. Penambahan pupuk hayati cair dengan konsentrasi 2,5 µl.L-1
 dan 

3 µl.L- 1 menunjukkan peresentase kelangsungan hidup tertinggi (85%), sedangkan 

konsentasi pupuk hayati cair terbaik untuk pertumbuhan adalah 1,5 µl.L-1
 (4,82 

gram) dan konsentrasi pupuk hayati cair terbaik untuk nilai efisiensi pakan adalah 

2,5 µl.L-1 sebesar (91,8 %). 

 

Kata kunci  : Kualitas air, pupuk hayati cair, ikan nila 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan budidaya perikanan secara intensif dicirikan dengan 

adanya peningkatan kepadatan ikan dan suplai pakan yang seluruhnya 

menggunakan pakan buatan. Masalah yang kemudian muncul adalah terjadinya 

penurunan kualitas air yang disebabkan terakumulasinya sisa pakan, bahan 

organik, senyawa fosfat dan nitrogen toksik karena rendahnya kecepatan 

pergantian air (Tchobanoglous dan Burton, 1991 dalam Radhiyufa, 2011).  

Pengelolaan kualitas air untuk keperluan budidaya sangat penting, karena air 

merupakan media hidup bagi organisme akuakultur (Mulyanto, 1992 dalam Aquarista 

et al., 2012). Menurut Anggika (2010), salah satu usaha untuk mengatasi pencemaran 

air akibat limbah organik adalah dengan menggunakan teknologi yang memanfaatkan 

mikroorganisme yang mampu merombak bahan organik. Salah satu produk teknologi 

yang menggunakan mikroba untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik dengan 

cara merombak bahan organik adalah pupuk hayati cair. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/S.R. 

140/10/2011 tentang pupuk organik, pupuk hayati dan pembenahan tanah 

dijelaskan bahwa pupuk hayati cair adalah produk biologi aktif terdiri atas 

mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan 

kesehatan tanah. Formula pupuk hayati adalah komposisi mikroba atau 

mikrofauna dan bahan pembawa penyusun pupuk hayati. Mikroba yang terdapat 

pada pupuk hayati cair adalah jenis Bacillus sp. Bakteri ini merupakan salah satu 

jenis bakteri aerob yang dapat dijumpai di alam dan telah diproduksi secara 

komersial serta efektif sebagai agen biologi dalam pengolahan limbah organik 

(Poernomo, 2004 dalam Apriadi, 2008). 

Febrianti (2004) dalam Pursetyo et al. (2011) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk tambahan yang berbeda waktu maupun dosis pupuk secara 

langsung akan mempengaruhi bahan organik yang ada di dalam media. Tingginya 

bahan organik dalam media dapat meningkatkan jumlah partikel organik dan 

bakteri sehingga berpengaruh terhadap kulitas air. Kualitas air merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan budidaya ikan. Kualitas air yang sesuai dengan 

1 
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kebutuhan hidup ikan dapat menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan. Dengan demikian pada penelitian ini dilakukan uji coba pemberian pupuk 

hayati cair pada air media pemeliharaan untuk melihat pengaruhnya terhadap 

kualitas air, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan nila. 

 

1.2.Kerangka Pikiran 

Kegiatan budidaya ikan dapat menghasilkan limbah budidaya berupa 

bahan organik dari sisa pakan dan sisa metabolisme. Bahan organik tersebut dapat 

terakumulasi di dasar perairan dan dapat menyebabkan penurunan kualitas air 

yang memicu berkurangnya nafsu makan dan timbulnya penyakit yang 

menyebabkan kematian pada ikan. Upaya untuk menurunkan kandungan bahan 

organik ini dapat dilakukan melalui pengolahan secara biologis diantaranya 

melalui pemanfaatkan mikroorganisme seperti bakteri yang menguntungkan.  

Pupuk hayati cair mengandung bakteri Bacillus sp.. Bakteri Bacillus sp. 

merupakan salah satu jenis bakteri aerob yang dapat dijumpai di alam dan telah 

diproduksi secara komersial serta efektif sebagai agen biologi dalam pengolahan 

limbah organik (Poernomo, 2004 dalam Apriadi, 2008). Bakteri Bacillus sp. 

menghasilkan enzim-enzim hidrofilik ekstrasellular yang memecah polisakarida, 

lemak serta menggunakannya sebagai sumber karbon dan energi. Kemampuan 

dalam menguraikan bahan-bahan organik menyebabkan bakteri ini berperan 

penting dalam proses dekomposisi bahan-bahan organik (Abdillah, 2009 dalam 

Radhiyufa, 2011). 

Penelitian mengenai penggunaan pupuk hayati cair telah dilakukan oleh 

Pratiwi (2014) dengan judul aplikasi effective microorganism 10 (EM10) untuk 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepnius var. Sangkuriang) di 

kolam budidaya lele Jombang, Tanggerang. Hasil penelitian menunjukkan pupuk 

hayati cair EM10 dapat mempengaruhi pertumbuhan biomassa mutlak ikan lele dan 

dapat mempertahankan suhu air. 

 Pada penelitian Tampubolon (2015), penambahan pupuk hayati cair pada 

air media pemeliharaan dengan penambahan tanah pada wadah pemeliharaan 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan 

lele. Sehingga perlu dilakukan penelitian tidak menggunakan tanah. Diduga 

penambahan pupuk hayati pada air media pemeliharaan berpengaruh terhadap 
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kualitas air media pemeliharaan, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi 

pakan ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati 

cair terhadap kualitas air, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan 

ikan nila. Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh pupuk hayati cair terhadap kualitas air, 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan nila. 
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